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MOTTO
”Salagi masih bausaho
Tuhan nan indak kasio-sio
Indak kalari gunuang di kaja
Indak kakariang lauik di timbo
Samo mancari kito jo ba do’a

Nan rasaki kadatang juo.”

- Panek Diawak Kayo Diurang (Lagu Minang)
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Intisari

Indonesia merupakan negara terbesar di dunia dengan konsumsi rokok nomor tiga dan
merupakan negara terbesar pengguna rokok terbesar di Asia Tenggara. Konsumsi rokok
menyebabkan kerugian dalam bidang kesehatan maka WHO mengambil langkah-langkah
pengendalian tembakau dengan membentuk konvensi pada tahun 1990 yang disebut FCTC
(Framework Convention On Tobacco ControlKonvensi tersebut dilaksanakan oleh
pemerintah Republik Indonesia dengan menetapkan kebijakan cukai rokok.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah konvensi FCTC (Framework
Convention On Tobacco Control) memiliki efektifitas terhadap kebijakan cukai rokok
pemerintah Republik Indonesia pada periode 2014 hingga 2019.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif (descriptive research) yakni penelitian
yang menitik beratkan pada suatu observasi secara alami dan peneliti hanya bertindak sebagai
pengamat sechingga peneliti mempersepsikan kebijakan dalam menetapkan cukai rokok,
mengamati gejala masyarakt Indonesia yang sebagian besar merupakan perokok aktif, serta
mencatat hasil observasi tersebut.

Hasil penelitian ini adalah masih terdapat beberapa industri rokok yang yang belum
mengikuti pelabelan dan pemerintah Indonesia masih belum mengadakan perlindungan
terhadap asap tembakau dan asap rokok sehingga kesimpulan dalam penelitian ini adalah
konvensi FCTC (Framework Convention On Tobacco Control) terhadap kebijakan cukai
rokok pemerintah Republik Indonesia pada periode 2014 hingga 2019 belum sepenuhnya
efektif.

Kata Kunci : Efektifitas, FCTC, Kebijakan Cukai Rokok



Abstract

Effectivity of FCTC (Framework Convention On Tobacco Control) To Tobacco Excise
Tax Wisdom of Indonesia

Mutia Hariati Hussin', Imam Fahruroji2

Indonesia is the third biggest country to consume tobacco in ASEAN. Consumtion of
tobacco has the high risk in health. Moreover WHO takes some steps to control the
production and consumtion of tobacco in convention form namely FCTC (Framework
Convention On Tobacco Control in 1990. It is implemented by Indonesia goverment by
tobacco excise tax.

The purpose of the study is to know the effectivity of FCTC to tobacco excise tax of
Indonesia in period 2014-2019.

The study uses descriptive research method. It means that the study focuses into
natural observation and the researcher observates and analyzes the tobacco excise tax
wisdom. The researcher also looks the public about the number of active smoker in
Indonesia.

The result of the research is there are tobacco industries have not done the lable
system of tobacco production as the content of FCTC. Indonesia goverment also has not
protected public of tobacco burning. The conclusion of the study is FCTC has not been
effective to tobacco excise tax of Indonesia.

Keyword : Effectivity, FCTC, Tobacco Excise Tax



